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ABSTRAK 

Khafiza Sania: Pengembangan Media Pembelajaran Audio-visual Bermuatan 

Literasi Sains Menggunakan Aplikasi Powtoon tentang Materi 

Keanekaragaman Hayati untuk Peserta Didik Kelas X SMA 

Literasi sains berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam memahami 

proses terjadinya ilmu pengetahuan. Berdasarkan hasil studi PISA literasi sains 

peserta didik Indonesia masih tergolong rendah yang mana pada tahun 2015 

Indonesia menduduki peringkat 67 dari 72 negara. Agar memudahkan peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan literasi sains diperlukan sebuah media 

dalam pembalajaran. Hasil observasi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP 

menunjukan bahwa belum tersedianya media pembelajaran yang menarik untuk 

dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. Powtoon merupakan aplikasi 

menarik yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Oleh 

sebab itu, dilakukan penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk berupa 

media pembelajaran audio-visual bermuatan literasi sains tentang materi 

keanekaragaman hayati untuk peserta didik kelas X SMA. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 

Instructional Development Institute (IDI). Subjek penelitian adalah dua orang 

dosen biologi FMIPA UNP, satu orang guru biologi SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP, dan 32 orang peserta didik kelas X MIA 1 SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP. Objek penelitian adalah media pembelajaran 

audio-visual bermuatan literasi sains tentang materi keanekaragaman hayati untuk 

peserta didik kelas X. Data penelitian adalah data validitas dan praktikalitas yang 

diperoleh secara langsung melalui pemberian angket validitas dan angket 

praktikalitas kepada subjek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa media pembelajaran audio-visual 

bermuatan literasi sains tentang materi keanekaragaman hayati untuk peserta didik 

kelas X SMA yang sangat valid dengan rata-rata nilai validitas 92,85%, sangat 

praktis bagi guru dengan rata-rata nilai praktikalitas 94,65% dan praktis bagi 

peserta didik dengan rata-rata nilai praktikalitas 85,19%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa telah dihasilkan media pembelajaran audio-visual bermuatan literasi sains 

menggunakan aplikasi powtoon tetang materi keanekaragaman hayati untuk 

peserta didik Kelas X SMA sangat valid dan tingkat praktikalitas dengan kategori 

praktis. 

 

Kata Kunci: Literasi Sains, Powtoon, IDI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar  peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, seperti spiritual, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan.  Pendidikan juga 

melatih manusia untuk memiliki tingkat penyesuaian diri yang baik dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. Menurut Djumransjah (2006:15), pendidikan  

memiliki arti sebagai suatu proses penyesuaian diri secara timbal balik dari 

seseorang dengan  manusia lain dan dengan lingkungannya. Pendidikan 

dilaksanakan melalui suatu proses pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terdiri dari kombinasi 

manusia, sarana dan prosedur dimana semua pihak saling mempengaruhi 

dalam mencapai tujuan dan tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan 

yang lain. Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 menjelaskan, bahwa 

pembelajaran merupakan suatu hubungan antara sesama peserta didik, antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dengan lingkungan belajar.  

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang memiliki kaitan 

erat dengan lingkungan, oleh karena itu pembelajaran biologi dikatakan 

pembelajaran bermakna. Pembelajaran bermakna maksudnya adalah suatu 

proses mengaitkan informasi baru dengan unsur-unsur relevan (Rahmah, 

2013: 43).  Kurikulum 2013 dalam pengembangannya juga menekankan pada 

konsep kebutuhan relevan, artinya peserta didik diberi kesempatan untuk 
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mengaitkan apa yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari serta 

interaksinya dalam kehidupan bermasyarakat (Kuntarto dan Destrinelli, 2014: 

10). Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapat mengaplikasikan apa 

yang mereka pelajari dengan fakta yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Cara yang dapat digunakan untuk mewujudkan semua itu adalah melalui 

literasi sains. 

Literasi sains diidentifikasikan sebagai kapasitas untuk menggunakan 

pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta dalam rangka memahami alam semesta dan perubahan 

yang terjadi karena aktivitas manusia (Hayat dan Suhendra, 2011: 313-315). 

Literasi sains berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam memahami 

proses terjadinya ilmu pengetahuan dari fakta yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari dan kaitannya dengan masa yang akan datang. Menurut Hayat dan 

Suhendra (2011: 314), peserta didik perlu menguasai literasi sains dalam 

memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan berbagai masalah lain 

yang dihadapi masyarakat modern yang sangat bergantung pada teknologi 

dan perkembangan ilmu pengetahuan.  

Berdasarkan hasil studi PISA (Programme for International Student 

Assesment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic 

Cooperation and Development) diketahui bahwa kemampuan literasi sains 

peserta didik Indonesia  masih tergolong rendah, seperti yang terdapat pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Data Literasi Sains Indonesia dari Beberapa Tahun Berdasarkan 

Studi PISA 

Tahun 2000 2003 2006 2009 2012 2015 

Skor 393 395 393 383 382 403 

Peringkat 38/41 38/40 50/57 60/65 64/65 67/72 

(Sumber: Pusat Penelitian Pendidikan Balitbang, 2016) 

Literasi sains peserta didik di Kota Padang juga tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil analisis oleh Huryah (2017), diketahui bahwa perbandingan 

nilai literasi sains PISA siswa Kelas X se Kota Padang masih rendah, dengan 

skor total  literasi sains SMAN 1 Padang 57,50; SMAN 8 Padang 45,90; 

SMAN 13 Padang 43,50 dan SMAN 16 Padang 42,40.  

 Media pembelajaran dibutuhkan untuk dapat meningkatkan literasi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Turiman (2012), bahwa peserta didik pada abad 21 

memerlukan keterampilan literasi sains dan literasi digital yang bisa 

dikembangkan salah satunya melalui penggunaan media pembelajaran. 

Penggunaan media dalam pembelajaran seharusnya dapat menarik minat dan 

perhatian peserta didik sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar. 

Penggunaan media dalam pembelajaran harus diperhatikan, apakah media 

yang digunakan layak dan sesuai dengan keinginan belajar peserta didik atau 

tidak. Disinilah pendidik diminta untuk dapat memanfaatkan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dengan baik (Faturrohman, 

2014).  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP dan hasil wawancara guru yang dilakukan dengan Ibu 

Dean Roslaini, S.Pd., MM., terkait dengan penggunaan media pembelajaran 

biologi di SMA Laboratorium UNP adalah buku cetak, Lembar Kerja Peserta 
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didik (LKPD), Power Point, papan tulis, alat-alat laboratorium, dan video 

dari youtube. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdullah (2016), bahwa 

penggunaan media dalam pembelajaran dianjurkan karena dengan 

menyediakan dan menggunakan berbagai media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi maka peserta didik akan lebih mudah dalam memahami 

pembelajaran. 

Media pembelajaran yang tersedia di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP sudah beragam  khususnya pada mata pelajaran biologi, 

tetapi tidak semua media pembelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta 

didik dapat meningkatkan literasi sains peserta didik khususnya pada 

komponen literasi sains. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan literasi sains peserta didik di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP yaitu dengan cara penggunaan media audio-visual seperti 

video pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hermawan (2020), yaitu pembelajaran berbantuan media video terhadap 

literasi sains peserta didik menunjukan adanya peningkatan nilai post test. 

Hasil pretest sebelum diberikan perlakuan yaitu dengan rata-rata 82.97 hasil 

post test yang telah dilakukan setelah adanya perlakuan yaitu 90.12. 

 Media audio-visual itu sendiri merupakan teknologi yang 

menghasilkan manfaat dalam penyampaian materi dengan menggunakan 

mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan suara 

dan gambar (Arwudarachman, 2015). Berdasarkan observasi pada peserta 

didik yang peneliti lakukan di SMA Laboratorium UNP diperoleh informasi 
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terkait media pembelajaran yang disukai oleh peserta didik yaitu media 

audio-visual. Hasil analisis lembar observasi peserta didik menyatakan  6,3% 

peserta didik memilih media audio, 3,1% memilih media visual dan sisanya 

yaitu sebanyak 81,2% memilih media audio-visual sebagai media yang disuka 

saat belajar (Lampiran 5).  

Penggunaan media audio-visual dalam penyampaian materi bisa lebih 

menarik dan jelas. Hal ini dapat menggunakan perangkat bantuan seperti 

powtoon. Penelitian terdahulu yang dilakukan Qurrotaini (2020:1-7), media 

video animasi powtoon mempunyai efektifitas yang sangat baik terhadap 

antusias dan dapat menarik minat belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi peserta didik yang telah peneliti lakukan di SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP didapatkan data 65,6% menyetujui untuk 

dikembangkannya media pembelajaran menggunakan aplikasi powtoon 

(Lampiran 5). 

Keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan sangat bergantung 

pada keberhasilan guru untuk merancang dan menyampaikan materi ajar. 

Berdasarkan hasil wawancara guru dan lembar observasi peserta didik di 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP terkait materi yang mudah dalam  

menerapkan literasi sains dalam kehidupan sehari-hari. Hasil analisis tertinggi 

dari lembar observasi peserta didik menyatakan 59,4% peserta didik memilih 

materi keanekaragaman hayati (Lampiran 5). Hasil observasi tersebut 

didukung juga oleh hasil wawancara guru yang menyatakan bahwa materi 

keanekaragaman hayati merupakan materi yang tergolong dapat mengarahkan 
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peserta didik agar mudah dalam menerapkan literasi sains dalam kehidupan 

sehari-hari.   

Berdasarkan paparan yang telah diungkapkan, maka peneliti 

melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Audio-

visual Bermuatan Literasi Sains Menggunakan Aplikasi Powtoon tentang 

Materi Keanekaragaman Hayati untuk Peserta Didik Kelas X SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi sains peserta didik di Kota Padang masih tergolong 

rendah. 

2. Media yang digunakan kurang menggambarkan konsep literasi sains 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Belum adanya video pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan  

minat belajar peserta didik. 

4. Belum tersedianya media pembelajaran audio-visual bermuatan literasi 

sains menggunakan aplikasi powtoon  tentang materi keanekaragaman 

hayati untuk peserta didik kelas X SMA yang valid dan praktis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada 

masalah belum tersedianya media pembelajaran audio-visual bermuatan 

literasi sains menggunakan aplikasi powtoon  tentang materi keanekaragaman 

hayati untuk peserta didik kelas X SMA yang valid dan praktis. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini  

adalah “Bagaimana mengembangkan media pembelajaran audio-visual 

bermuatan literasi sains menggunakan aplikasi powtoon  tentang materi 

keanekaragaman hayati untuk peserta didik kelas X SMA yang valid dan 

praktis ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan media pembelajaran audio-visual bermuatan literasi sains 

menggunakan aplikasi powtoon tentang materi keanekaragaman hayati untuk 

peserta didik kelas X SMA yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk beberapa pihak berikut. 

1. Peserta didik, sebagai salah satu alternatif sumber belajar yang dapat 

mempermudah dalam memahami dan menguasai pembelajaran biologi 

bermuatan literasi sains terutama pada materi keanekaragaman hayati. 

2. Pendidik atau guru, video pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 

alternatif  bahan ajar lain untuk mengajarkan materi keanekaragaman 

hayati. 

3. Peneliti, untuk meningkatkan keterampilan dan kreatifitas peneliti dalam 

mengembangkan media pembelajaran. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi untuk penelitian 

relevan lainnya. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang variabel yang digunakan 

dalam judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan makna dari variabel yang 

dipakai pada penelitian ini adalah sebagi berikut. 

1. Media pembelajaran audio-visual 

Sebuah alat bantu audio-visual yang berarti bahan atau alat yang 

dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang 

diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap dan ide. 

2. Literasi sains 

Literasi sains berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

memahami informasi proses terjadinya ilmu pengetahuan dari fakta yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari dan kaitanya dengan masa yang akan datang.  

Litrasi sains yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah komponen literasi 

sains berupa: 

a. Keterkaitan  sains dengan masyarakat 

b. Keterkaitan sains dengan humaniora 

c. Serta hubungan sains dengan teknologi.  

3. Aplikasi powtoon 

Powtoon merupakan layanan online yang menyediakan fitur animasi 

dalam membuat paparan bahan ajar. Fitur animasi yang disediakan antara lain 

animasi tulisan tangan, animasi kartun dan efek transisi yang lebih hidup serta 

pengaturan timeline yang sangat mudah. 
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4. Validitas 

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu produk yang telah dikembangkan dengan mengacu pada beberapa 

aspek penilaian. 

5. Praktikalitas 

Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan 

penggunaan suatu produk bagi pengguna. 

H. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam pengembangan ini yaitu berupa 

video pembelajaran dengan spesifikasi sebagai berikut. 

1. Video pembelajaran dikembangkan dengan software powtoon secara 

online. 

2. Video pembelajaran yang dihasilkan berupa video animasi yang bermuatan 

literasi sains. 

3. Video yang dihasilkan dapat disimpan dalam perangkat komputer, 

handphone dan dapat diunggah ke youtube atau media sosial lain yang 

memungkinkan untuk mengunduh video sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk pembelajaran. 

4. Materi video animasi pembelajaran yang akan dikembangkan adalah 

materi keanekaragaman hayati untuk peserta didik kelas X SMA. 

5. Media ini divalidasi oleh validator yang ahli dibidangnya.  


